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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui peningkatan keaktifan belajar IPA peserta
didik melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan
Teaching at the Right Level. Adapun jenis penelitian ini yaitn Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan subyek penelitian pada kelas VIII C di SMP Negeri 2 Sungguminasa
yang berjumlab 24 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang dilaknkan pada
penelitian ini menggunakan teknik observasi. Instrumen penelitian berupa lembar observasi
keaktifan belajar. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif statistik
dimana data yang didapatkan dari 2 siklus pelaksanaan pembelajaran akan
dikategorikan dan djjabarkan dengan lebih rinci. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaknfkan, diperoleh babwa model pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan
Teaching at the Right Level dapat meningkatkan keaktifan belajar IPA peserta didik.
Peningkatan ini dapat dibuktikan dari persentase keaktifan belajar IPA di setiap
siklusnya mengalami peningkatan. Dimana pada siklus 1 sebesar 37,50% yang termasuk
dalam kategori rendab, lalu pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 52,83% yang
berada dalam kategori sedang.

Kata Kunci: Discovery Learning, Teaching at The Right 1 evel, Keaktifan Belajar IPA

A. PENDAHULUAN

Pendidikan diartikan sebagai usaha yang dikerahkan untuk mencapai tujuan melalui
serangkaian kegiatan pelatthan dan metode pengajaran[l]. Pendidikan merupakan suatu sistem
yang kompleks yang melibatkan banyak komponen baik itu lingkungan, individu ataupun
kelompok yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Tentunya untuk mencapai tujuan yang
diharapkan maka usaha yang dapat dilakukan setidaknya dapat memanfaatkan komponen-
komponen yang ada dalam sistem tersebut dengan baik sehingga terwujudnya sistem Pendidikan
yang diharapkan. Usaha yang dilakukan untuk mewujudkan sistem Pendidikan dapat dilihat dari
pembelajaran yang diterapkan kepada peserta didik.
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Pembelajaran bisa dimaknai sebagai usaha guru untuk memberikan rangsangan, bimbingan,
arahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar. Dalam pengertian ini, pembelajaran
bukanlah sekadar proses penerimaan pengetahuan, melainkan proses di mana siswa membentuk
pengetahuan sendiri melalui aktivitas kognitif mereka[2]. Pendidikan pada abad ke-21 sekarang
lebih menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik daripada berpusat pada
pendidik yang bertujuan memberikan keterampilan kepada peserta didik dalam berpikir dan belajar
di era ini[3]. Berdasarkan dari pengertian pembelajaran dan karakteristik pembelajaran abad 21,
maka seorang guru harus berusaha untuk dapat membuat proses pembelajaran lebih berpusat pada
peserta didik dan dapat membuat peserta didik terlibat mandiri dan mengalami proses belajar.
Untuk membuat peserta didik terlibat aktif dan mandiri dalam belajar, tentunya pendidik harusnya
mampu merancang suatu proses pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dalam
proses pembelajaran.

Keaktifan belajar peserta didik adalah sebuah proses pembelajaran yang menitikberatkan pada
keterlibatan siswa secara fisik, mental, intelektual, dan emosional di dalam kelas dengan tujuan
mencapal prestasi belajar[4]. Keaktifan belajarn peserta didik dalam pembelajaran adalah sebuah
proses di mana peserta didik diharapkan terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan dalam
konteks pembelajaran IPA, keaktifan belajar peserta didik dapat diamati saat mereka aktif terlibat
dalam aktivitas pembelajaran, yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan perilaku belajar
mereka[5]. Berdasarkan dari pengertian tersebut guru harus mengenali karakteristik peserta didik
baik secara fisik, mental, intelektual ataupun emosional untuk dapat mengaktifkan peserta didik
dalam pembelajaran. Hal ini dimaksudkan bahwa guru harus mengenali karakteristik tersebut untuk
dimanfaatkan dalam membuat rancangan proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 sungguminasa
pada kelas VIII.C ditemukan permasalahan yaitu peserta didik memiliki sifat keakatifan belajar
yang kurang, karena pembelajaran yang dilakukan selama ini yaitu metode ceramah dan pemberian
tugas di akhir pembelajaran. Dari evaluasi yang telah dilakukan, penyebab minimnya keaktifan
belajar peserta didik dalam pembelajaran disebabkan oleh model pembelajaran yang hanya
mengandalkan arahan dari guru[6]. Faktor-faktor yang memengaruhi keaktifan belajar dapat
dikelompokkan menjadi faktor internal, yaitu yang berasal dari dalam diri peserta didik (termasuk
kondisi fisik dan kesehatan mental, seperti kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi), faktor
eksternal, yaitu yang berasal dari luar diri peserta didik (termasuk lingkungan sosial dan non-sosial),
serta faktor pendekatan belajar, yang melibatkan efektivitas proses pembelajaran (strategi, model,
dan metode pembelajaran)|[7]. Jadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara penyebab
rendahnya keaktifan belajar peserta didik yaitu model pembelajarn yang digunakan masih belum
berpusat pada peserta didik serta pendekatan yang masih kurang tepat

Model Discovery Learning memiliki sintaks pemberian stimulus, mengidentifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan penarikan kesimpulan[8]. Kelebihan model
pembelajaran Discovery Learning diantaranya adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah, membantu siswa memperkuat konsep diri mereka melalui kepercayaan
dalam bekerja sama dengan orang lain, merangsang keterlibatan dan keaktifan siswa, mendorong
siswa untuk berpikir secara intuitif dan merumuskan hipotesis sendiri, mengajarkan siswa
keterampilan belajar mandiri, mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar mengajar,
karena mereka terlibat dalam berpikir dan menggunakan kemampuan mereka untuk menemukan
hasil akhir[9].

Pendekatan Teaching at the Right Level merupakan pendekatan pembelajaran yang tidak
bergantung pada tingkat kelas, tetapi disesuaikan dengan kemampuan individu peserta didik. Inilah
yang membuat Teaching at the Right Level (TaRL) berbeda dari pendekatan konvensional dan
pendekatan TaRL bisa menjadi solusi untuk mengatasi ketidaksetaraan pemahaman yang sering
terjadi di dalam kelas[10]. Kelebihan pendekatan Teaching at the Right Level yaitu mengaktifkan
peserta didik dan menjadikan pembelajaran berpusat pada mereka bertujuan meningkatkan aspek
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kognitif. Namun, pendekatan TaRL yang diterapkan memiliki kelemahan, yaitu memerlukan lebih
dari satu guru agar pembelajaran menjadi efektif, atau bisa juga dilakukan melalui kerja sama dalam
team teaching[11].

Berdasarkan uraian diatas maka untuk mengatasi rendahnya keaktifan belajar peserta didik
dapat menggunakan model discovery learning ataupun pendekatan Teaching at the Right Level.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X siswa SMA Negeri 1 Kabila tahun
ajaran 2018/2019 dapat disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan melalui model pembelajaran discovery learning|[12].
Melalui penelitian tidndakan kelas ini, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran teaching at the right level (TaRL) dapat meningkatkan partisipasi belajar
matematika peserta didik kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 2 Tabanan[13]. Maka dari itu penulis
bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Discovery Learning
dengan Pendekatan Teaching at the Right Leve/ untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar IPA Peserta
Didik”

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) merupakan metode yang sangat cocok untuk mengenali permasalahan dalam proses
pembelajaran, mengembangkan solusi yang sesuai, dan menguji langsung keefektifannya di dalam
lingkungan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sungguminasa. Populasi sekaligus
sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII.C semester ganjil tahun
pelajaran 2023/2024 dengan jumlah sebanyak 24 peserta didik.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Teknik observasi. Instrument
penelitian menggunakan lembar observasi keaktifan belajar peserta didik yang terdiri dari 7
indikator yaitu memperhatikan penjelasan guru, mengajukan pertanyaan, merespon pertanyaan,
berdiskusi dalam kelompok, menyampaikan ide atau gagasan, mengamati video atau gambar,
mempresentasikan hasil kerja kelompok. setiap indikator memiliki rentan skor 0 — 4.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif statistik dengan data yang diperoleh
dari 2 siklus pembelajaran yang telah dilaksanakan. Prosedur kerja penelitian yaitu melakukan
observasi, membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan level kognitifnya,
merangcang perangkat dan instrumen, melaksanakan siklus 1, merefleksi dan menganalisis
pelaksanaan siklus 1, merancang perangkat pembelajaran untuk siklus 2 sesuai hasil refleksi siklus
1, dan melakukan refleksi dan analisis pelaksanaan siklus 2. Berikut indikator beserta rubrik
penilaian pada lembar pengamatan yang digunakan

Tabel 1. Indikator dan Kriteria Pengskoran

No Indikator Kriteria Skotr
Tidak Memperhatikan Penjelasan guru 0
Hanya Memperhatikan ketika di tegur guru 1
Lebih  sering tidak memperhatikan  dibandingkan
memperhatikan penjelasan guru

Lebih banyak memperhatikan guru dibandingkan tidak
memperhatikan penjelasan guru

Memperhatikan
Penjelasan Guru

selalu memperhatikan penjelasan guru

Tidak pernah mengajukan pertanyaan

1 kali mengajukan pertanyaan

Mengajukan

Pertanyaan 2 kali mengajukan pertanyaan

3 kali mengajukan pertanyaan

S R|INP O~ W

4 kali atau lebih mengajukan pertanyaan
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Indikator

Kriteria

Skor

Merespon
Pertanyaan

Tidak pernah merespon pertanyaan

)

1 kali merespon pertanyaan

2 kali merespon pertanyaan

3 kali merespon pertanyaan

4 kali atau lebih merespon pertanyaan

Berdiskusi dalam
Kelompok

Tidak aktif berdiskusi dalam kelompok

Hanya aktif ketika di tegur oleh guru

— ol |w o]~

lebih sering tidak aktif dibandingkan aktif dalam diskusi
kelompok

\S)

Lebih sering aktif dibandingkan tidak aktif dalam diskusi
kelompok

selalu aktif dalam diskusi kelompok

Menyampakan Ide
atau Gagasan

Tidak pernah menyapaikan ide atau gagasan

1 kali menyapaikan ide atau gagasan

2 kali menyapaikan ide atau gagasan

3 kali menyapaikan ide atau gagasan

4 kali atau lebih menyapaikan ide atau gagasan

Mengamati Video
atau Gambar

tidak melakukan pengamatan sedikitpun

melakukan pengamatan hanya ketika diarahkan oleh guru

melakukan pengamatan 1-2 kali dengan inisiatif sendiri

melakukan pengamatan 3-4 kali dengan inisiatif sendiri

selalu melakukan pengamatan dengan inisiatif sendiri

Mempresentasikan
Hasil Kerja
Kelompok

tidak ingin naik mempresentasikan

O|H PP OO W

tidak ingin tapi mau mempresentasikan jika ditunjuk oleh
guru

—_

Ingin tapi harus terlebih  dahulu baru

mempresentasikan

ditunjuk

\S}

Mengajukan diri untuk melakukan presentasi walaupun
masih ragu dan malu

Berani mengajukan diri untuk melakukan presentasi

(Sumber: Hasil analisis data)

Mendeskripsikan atau menggambarkan seberapa tinggi tingkat keaktifan belajar peserta didik
menggunakan pengkategorian sebagai berikut dengan mengkonversi skor yang diperoleh ke
bentuk persentase:

Tabel 2. Kategori Keaktifan Belajar Peserta Didik

Persentase Kategori
X Z271% Tinggi
51% = X > 71% Sedang
25% = X > 51% Rendah
X < 25% Sangat rendah

(Sumber: Hasil analisis data)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data peserta didik memperlihatkan data tingkat keaktifan belajar IPA peserta didik
pada siklus 1 yang telah dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Data peserta didik dapat dilihat
pada tabel berikut
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Tabel 3. Tingkat Keaktifan Belajar IPA Peserta Didik pada Siklus 1

PS?S;E‘ Kelompok Total Skor | Persentase (%o) Kategori
1 22 78.57 Tinggi
2 | (Tingg) 14 50.00 Rendah
3 13 46.43 Rendah
4 21 75.00 Tinggi
5 13 46.43 Rendah
6 18 64.29 Sedang
7 2 (Sedang) 10 35.71 Rendah
8 10 35.71 Rendah
9 9 32.14 Rendah
10 20 71.43 Sedang
11 14 50.00 Rendah
12 3 (Sedang) 10 35.71 Rendah
13 8 28.57 Rendah
14 5 17.86 Sangat Rendah
15 4 14.29 Sangat Rendah
16 4 (Rendah) 11 39.29 iendah
17 5 17.86 Sangat Rendah
18 15 53.57 Sedang
19 5 (Rendah) 4 14.29 Sangat Rendah
20 4 14.29 Sangat Rendah
21 4 14.29 Sangat Rendah
22 4 14.29 Sangat Rendah
23 6 Rendah) 5 17.86 Saniat Rendah
24 9 32.14 Rendah
Rata-Rata 10.50 37.50 Rendah

(Sumber: Hasil analisis data)

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat keaktifan belajar IPA peserta didik berada
dalam kategori rendah. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor salah satunya karena peserta
didik masih beradaptasi dengan proses pembelajaran yang masih tergolong baru mereka rasakan.
Peserta didik selama ini sudah terbiasa dengan metode pembelajaran ceramah dan pemberian tugas
yang ada dibuku paket diakhir pelajaran. Peserta didik belum terbiasa dalam berpikir dan hanya
terpaku untuk mencari jawaban yang ada di buku paketnya dan terkhusus bagi peserta didik yang
berada dalam kelompok dengan level kognitif sedang dan rendah merasa sangat sulit untuk
beradaptasi dengan model dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan.

Permasalahan selanjutnya adalah materi yang dibawakan pada siklus 1 yaitu gerak pada
tumbuhan yang telah dirancang oleh peneliti masih sangat padat dan kompleks sehingga peserta
didik masih sulit untuk memahami materi serta media pembelajaran yang digunakan yaitu video
pembelajaran yang diakses melalui smartphone peserta didik tidak berjalan mulu dikarenakan
jaringan yang kurang stabil. Berdasarkan permasalahan yang diperoleh dari pelaksanaan siklus 1,
menjadi pertimbangan untuk perbaikan pada pelaksanaan siklus 2.
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Tabel 4. Persentase jumlah Setiap Kategori pada Siklus 1

Siklus 1
Kategori Jumlah Persentase (%)
Tinggi 2 8.33
Sedang 3 12.50
Rendah 11 45.83
Sangat Rendah 8 33.33

(Sumber: Hasil analisis data)

Deskripsi data peserta didik memperlihatkan data tingkat keaktifan belajar IPA peserta didik
pada siklus 2 yang telah dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Data peserta didik dapat dilihat
pada tabel berikut

Tabel 5. Tingkat Keaktifan Belajar IPA Peserta Didik pada Siklus 2

Plgigflt{a Kelompok Total Persentase (%) Kategori
1 25 89.29 Tinggi
2 L 18 64.29 Sedan
3 I (Tinggh 16 57.14 Sedani
4 25 89.29 Tinggi
5 14 50.00 Rendah
6 24 85.71 Tinggi
7 2 (Sedang) 12 42.86 Rendah
8 12 42.86 Rendah
9 14 50.00 Rendah
10 23 82.14 Tinggi
11 16 57.14 Sedan
12 3 (Sedang) 12 42.86 Rendai
13 13 46.43 Rendah
14 9 32.14 Rendah
15 10 35.71 Rendah
16 4 (Rendah) 18 64.29 Sedang
17 12 42.86 Rendah
18 21 75.00 Tinggi
19 5 (Rendah) 9 32.14 Rendah
20 8 28.57 Rendah
21 11 39.29 Rendah
22 9 32.14 Rendah
23 6 Rendah) 9 32.14 Rendah
24 15 53.57 Sedang

Rata-Rata 14.79 52.83 Sedang

(Sumber: Hasil analisis data)
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Pada tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat keaktifan belajar IPA peserta didik pada
siklus 2 berada dikategori sedang yang artinya lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat keaktifan
belajar IPA pada siklus 1. Hal ini menunjukkan ada perbaikan-perbaikan yang dilakukan setelah
melakukan refleksi pelaksanaan siklus 1 berdampak yaitu lebih meringkas materi yang perlu di
kuasai di tiap siklus dan mengganti media pembelajaran menjadi media gambar serta lebih
menyederhanakan LKPD untuk peserta didik pahami agar mempermudah adaptasi peserta didik
dengan proses pembelajaran yang baru mereka jalani.

Tabel 6. Persentase jumlah Setiap Kategori pada Siklus 2

Siklus 2
Kategori Jumlah Persentase (%)
Tinggi 5 20.83
Sedang 5 20.83
Rendah 14 58.33
Sangat Rendah 0 0.00

(Sumber: Hasil analisis data)

Pelaksanaan siklus 2 ini masih jauh dari kata sempurna. Hal ini dapat dilihat masih banyak
peserta didik yang memeiliki kategori rendah di setiap kelompoknya. Di setiap kelompok ada yang
dominan dan ada yang kurang dominan dalam pembelajaran. Refleksi dari pelaksanaan siklus 2 ini
adalah kerja sama peserta didik masih kurang. Pada kelompok level kognitif tinggi dan sedang,
peserta didik yang kurang dominan terkesan masih bergantung pada peserta didik yang lebih pintar
untuk mengerjakan LKPD nya sehingga mereka kurang aktif dibandingkan peserta didik lainnya.

Pada kelompok rendah, peserta didik masih belum terlalu terbiasa untuk melakukan
pembelajaran dengan model yang diterapkan peneliti. Beberapa peserta didik juga memiliki
motivasi yang rendah dalam belajar karena menganggap pembagian kelompoknya tidak adil.
Mereka kurang senang dengan pembagian kelompok yang disesuaikan dengan level kognitif.
Berikut perbandingan tingkat keaktifan belajar IPA peserta didik pada pelaksanaan siklus 1 dan
siklus 2

Tabel 7. Perbandingan Keaktifan Belajar IPA Peserta Didik pada Siklus 1 dan 2

No Kelompok Perser;t?(::) Siklus Persentz(los/f)&klus 2
1 78.57 89.29
2 L 50.00 64.29
3 ! (Tingg) 46.43 57.14
4 75.00 89.29
5 46.43 50.00
6 64.29 85.71
7 2 (Sedang) 35.71 42.86
8 35.71 42.86
9 32.14 50.00
10 71.43 82.14
11 3 (Sedang) 50.00 57.14
12 35.71 42.86
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Persentase Siklus Persentase Siklus 2
No Kelompok 1 (%) (%)
13 28.57 46.43
14 17.86 32.14
15 14.29 35.71
16 4 (Rendah) 39.29 64.29
17 17.86 42.86
18 53.57 75.00
19 5 (Rendah) 14.29 32.14
20 14.29 28.57
21 14.29 39.29
22 14.29 32.14
h

23 6 Rendah) 17.86 32.14
24 32.14 53.57

Rata-Rata 37.50 52.83

(Sumber: Hasil analisis data)

Walaupun masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki tapi berdasarkan perbandingan yang
ditunjukkan tabel 7, penerapan model discovery learning dengan pendekatan TaRL memiliki
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Rata-rata keaktifan belajar peserta didik pada siklus 1 memiliki
kategori rendah dan pada siklus 2 memiliki kategori Sedang. Berikut perbandingan pencapaian
indikator pada siklus 1 dan 2.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka dapat disimpulkan penerapan model
Discovery Learning dengan pendekatan Teaching at the Right I eve/ pada pembelajaran IPA yang
dilakukan di SMP Negeri 2 Sungguminasa pada peserta didik kelas VIII C dapat meningkatkan
Keaktifan belajar IPA peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase
tingkat keaktifan belajar peserta didik yang terjadi di setiap siklusnya. Dimana siklus I sebesar
37,50% yang termasuk dalam kategori rendah, lalu pada siklus II mengalami peningkatan menjadi
52,83% yang berada dalam kategori yang sedang.
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